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MOTTO 
 

Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu adalah 

kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya,sedang apa yang 

disisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apa kamu tidak 

memahaminya.  

(QS. Al‐Qashash: 60) 

 

Barang siapa mengerjakan amal yang saleh maka itu adalah untuk 

dirinya sendiri, dan barang siapa mengerjakan kejahatan, maka itu 

akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhan‐mulah 

kamu dikembalikan.  

(QS. Al‐Jatsiyah: 15) 

 

Hati itu kerajaan dalam tubuh 

Jikalau zalim segala anggota pun rubuh. 

 

Jika hendak mengenal orang yang berilmu 

Bertanya dan belajar tiadalah jemu. 

 

Hari Ini Kita Jatuh,  

Besok Kita Berdiri,  

Lusa Kita Harus Berlari. 

 

Hidup Ini Seperti Perjalanan Maka Harus Kita Hadapi Dan Kita 

Jalani Dengan Ketabahan, Kesabaran, Ketulusan Dan Jangan Putus 

Asa. 
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 Buat adek‐adeku tersayang yang lucu. 
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INTISARI 

 
Perkembangan teknologi beton saat ini menuntut dilakukannya usaha 

untuk meningkatkan kinerja dan kualitas beton yang dihasilkan. Penggunaan 
bahan tambah dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja beton menjadi bahan 
bangunan berkinerja tinggi. Contoh bahan tambah yang dipakai Silicafume yang 
(bersifat mineral) dan Superplasticizer yang (bersifat kimia).  Penggunaan bahan 
tambah silicafume dimaksudkan untuk meningkatkan kuat tekan beton karena 
silicafume berfungsi untuk mengisi rongga/pori yang terdapat pada pasta semen 
sehingga pasta semen akan semakin padat dan ikatannya menjadi lebih rapat. 
Tujuan penggunaan superplasticizer berfungsi untuk menyebarkan semen dan 
mengurangi kadar air dalam adukan sehingga dalam pelaksanaan dengan fas 
yang rendah, beton mempunyai kelecakan yang tinggi. 

 Dalam  penelitian ini digunakan campuran beton dengan bahan susun 
seperti beton normal, ditambah dengan aditif Silicafume dan admixture 
Superplasticizer. Penelitian ini mengunakan 3 buah benda uji untuk tiap variasi 
dari penambahan kadar Silicafume. Variasi kadar Silicafume yang ditambahkan 
adalah sebesar 6%, 8%, 10%, 12%, dan 14% dari berat semen. Kadar 
Superplasticizer yang yang ditambahkan pada setiap benda uji adalah tetap 
sebesar 2%. Fas yang digunakan adalah 0,3. Cetakan benda uji yang digunakan 
berupa silinder dengan diameter 150mm dan tinggi 300mm. Pengujian kuat tekan 
dilakukan pada umur beton 28 hari menggunakan mesin uji tekan. 

Dari hasil penelitiaan didapat kuat tekan tertinggi rata-rata 58,067 MPa 
(Silicafume 14%) dan kuat tekan terendah rata-rata 42,433 MPa (Silicafume 8%). 
Hasil Kuat tekan beton rata-rata keseluruhan untuk kadar silicafume 6%, 8%, 
10%, 12%, dan  14% berturut-turut sebesar 42,552 MPa; 42,433 MPa; 48,795 
MPa; 55,230 MPa dan 58,067 MPa. Dari hasil penelitian didapat kadar 
silicafume optimum sebesar 13,5% dengan kuat tekan 57,613 MPa. 


